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ABSTRAK

Dalam melakukan kegiatan produksi terdapat sumber daya yang digunakan. Sumber daya ini
melewati proses untuk menghasilkan output. Output dari produksi dipisahkan menjadi positive
output dan negative output. Negative output ini muncul dari proses produksi yang kurang
efisien sehingga dapat menimbulkan kerugian berupa sumber daya yang terpakai untuk
menghasilkan negative output bagi perusahaan dan pencemaran lingkungan dari dampak
negative output dan penggunaan alat-alat produksi. Hal ini terjadi pada PT Poli Contindo Nusa
yang bergerak pada industri pembuatan drum. Perkembangan dunia menuntut agar perusahaan
menurunkan dampak kegiatan produksi terhadap lingkungan dan menuntut agar perusahaan
semakin efisien dalam menggunakan sumber daya. Salah satu hal yang dapat dilakukan
perusahaan adalah dengan menerapkan Material Flow Cost Accounting (MFCA). MFCA dapat
membantu dalam mengukur tingkat input dan output dari proses produksi, untuk melihat
apakah sudah efisien atau belum. Informasi akuntansi dan pengetahuan mengenai MFCA di
perusahaan yang terbatas menyebabkan perusahaan belum dapat menerapkan MFCA.

MFCA adalah salah satu alat dari akuntansi manajemen lingkungan yang
menyediakan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan internal perusahaan.
Informasi yang dihasilkan dari penerapan MFCA adalah informasi fisik dan moneter tentang
arus bahan, energi, dan sistem. Informasi tersebut dapat memotivasi dan mendukung
perusahaan atas upayanya dalam meningkatkan kinerja baik dari segi lingkungan dan
keuangan terkait strategi perusahaan untuk mencapai target mengurangi limbah untuk
mencapai efisiensi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitis. Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis, serta
menyajikan data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga diperoleh gambaran
objek yang diteliti, kesimpulan, dan solusi yang tepat atas masalah yang ada. Objek penelitian
dalam penelitian ini adalah input dan output pada proses produksi PT Poli Contindo Nusa.

Berdasarkan dari hasil penelitian, PT Poli Contindo Nusa belum
menggunakan MFCA. Setelah penggunaan MFCA, terlihat bahwa terdapat inefisiensi pada
proses produksi. Inefisiensi tersebut terlihat pada adanya negative output sebesar 6,25%.
Penggunaan MFCA membantu perusahaan mengetahui informasi inefisiensi pada setiap
proses produksi dan mendorong dimunculkannya berbagai ide tindakan koreksi untuk
memperbaiki inefisiensi tersebut.

Kata kunci: Material Flow Cost Accounting (MFCA), Efisiensi, Penggunaan bahan
baku



ABSTRACT

In conducting production activities there are various resources used. This resource goes
through a process to produce output. Output from production is separated into positive output
and negative output. This negative output arises from inefficient production processes, and
cause losses in the form of resources used to produce negative output and environmental
pollution from the impacts of negative output and use of production equipment. This happened
to PT Poli Contindo Nusa, which is engaged in the drum manufacturing industry. World
developments demand that companies reduce the impact of production activities on the
environment and demand that companies more efficiently use their resources. One of the
things that companies can do is to apply Material Flow Cost Accounting (MFCA). The MFCA
can assist in measuring the level of input and output of the production process, to see whether
it is efficient or not. Limited accounting information and knowledge about MFCA in companies
causes companies to not able to implement MFCA.

MFCA is one of the tools of environmental management accounting that
provides useful information for company internal decision making. Information generated
from the implementation of the MFCA is physical and monetary information about material,
energy, and systems flows. This information can motivate and support the company for its
efforts in improving performance both in the environment performance and finance
performance related to the company's strategy to achieve the target of reducing waste to
achieve efficiency.

The research method used in this research is descriptive analytical. With this
method, researcher collect, process, analyze, and present data related to the problem under
study in order to obtain an overview of the object under study, conclusions, and appropriate
solutions to existing problems. The object of research in this study is the input and output in
the production process of PT Poli Contindo Nusa.

Based on the results of the study, PT Poli Contindo Nusa had not used MFCA.
After the use of MFCA, it appears that there were inefficiencies in the production process.
This inefficiency was appeared in the presence of negative output of 6.25%. The use of MFCA
helps companies find out inefficiency information in each production process and encourages
the emergence of various corrective action ideas to correct the inefficiency.

Keywords: Material Flow Cost Accounting (MFCA), Efficiency, Use of raw materials
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Indonesia mengalami defisit pada neraca perdagangan ekspor-impor sepanjang 2018
dan berlanjut hingga Juni 2019 setelah tahun-tahun sebelumnya mengalami surplus.
Defisit pada neraca perdagangan negara disebabkan faktor ekspor yang mengalami
perlemahan, sedangkan impor terus meningkat. Salah satu upaya untuk menstabilkan
kembali neraca perdagangan adalah dengan meningkatkan ekspor. PT Poli Contindo
Nusa sebagai salah satu perusahaan yang melakukan ekspor produk drum bajanya
diharapkan berkontribusi dengan meningkatkan penjualan dan ekspornya.
Peningkatan ekspor dan penjualan perusahaan akan membantu meningkatkan devisa
bagi negara dan memperluas lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia karena
kebutuhan tenaga kerja yang lebih besar.

Tabel 1.1.

Neraca Perdagangan Indonesia (Juta US$)

. Januari-Juni
Uraian 2015 2016 2017 2018 2019

Ekspor 150.366,3 | 145.186,2 | 168.828,2 | 180.012,7 80.324,3
Impor 142.694,8 | 135.652,9 | 156.985,6 | 188.711,2 82.258,2

Defisit 7.671,50 | 9.533,30 | 11.842,60 | -8.698,50 -1.933,90
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah)

PT Poli Contindo Nusa bukan satu-satunya perusahaan yang
memproduksi drum baja, namun terdapat pesaing-pesaing dari PT Poli Contindo Nusa
yang juga bergerak di industri yang sama seperti PT Rheem Indonesia, PT Pelangi
Indah Canindo, dan PT Delta Komperta Perkasa, sehingga tidak mudah untuk
meningkatkan penjualan dan ekspor perusahaan. Persaingan tersebut membuat PT Poli
Contindo Nusa harus memiliki produk yang dapat bersaing tidak hanya dalam hal
kualitas namun juga harga. Faktor yang mempengaruhi penetapan harga adalah biaya,
pelanggan, dan pesaing, namun faktor yang dapat dikendalikan oleh perusahaan adalah
biaya. Hal yang harus dilakukan PT Poli Contindo Nusa agar dapat memiliki biaya

produksi yang lebih rendah adalah dengan melakukan upaya-upaya efisiensi dan



perbaikan serta menggunakan kapasitas dan sumber daya produksi dengan optimal
untuk mencapai target produksi yang memenuhi penjualan. Upaya efisiensi yang dapat
dilakukan PT Poli Contindo Nusa adalah dengan mengurangi negative output yang
dihasilkan dari produksi.

Dalam kegiatan produksi digunakan input berupa sumber daya untuk
menghasilkan output. Berdasarkan data yang didapat dari Badan Pusat Statistik,
komposisi biaya input yang terbesar pada industri besar dan sedang adalah biaya bahan
baku, sehingga aliran dari bahan baku harus diawasi. Input pada produksi di PT Poli
Contindo Nusa tidak hanya dikonversi menjadi positive output, namun ada juga input
yang dikonversi menjadi negative output yang dianggap merugikan bagi perusahaan

dan merupakan bentuk inefisiensi dalam produksi.

Tabel 1.2.
Komposisi Biaya Input Industri Besar dan Sedang (Persentase)
Jenis Input 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014
Bahan Baku 86.77 | 88.08 | 87.56 | 83.75 | 84.32 | 82.49

Bahan bakar, tenaga listrik 6.31 5.98 6.68 8.88 8.79 | 10.00
& gas

Sewa Gedung, mesin & 0.55 0.57 0.60 1.08 1.16 1.26
alat-alat

Jasa non industri 6.37 5.37 5.16 6.29 5.73 6.25
Jumlah 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00

Sumber: Badan Pusat Statistik

Negative output menyebabkan kegiatan produksi mengonsumsi bahan
baku yang lebih banyak dari yang seharusnya untuk menghasilkan sejumlah output,
sehingga biaya bahan baku dan biaya lainnya yang digunakan dalam produksi menjadi
lebih besar, sedangkan nilai dari negative output kecil. Negative output juga dapat
menyebabkan pencemaran pada lingkungan yang saat ini banyak dibicarakan oleh
masyarakat dunia. Isu lingkungan yang berkembang membuat perusahaan dihadapkan
dengan tuntutan eksternal karena banyak pemangku kepentingan menuntut perusahaan
agar melakukan efisiensi pada proses produksi, seperti menghemat dan optimalisasi
pemakaian bahan baku, menghasilkan negative output yang lebih sedikit, dan
mempertimbangkan keberlanjutan dalam operasi perusahaan. Pemerintah sebagai
salah satu stakeholder perusahaan secara tegas menuntut perusahaan untuk menjaga
keseimbangan dan kelestarian alam melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984
tentang Perindustrian, Pasal 21 Ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut: “Perusahaan



industri wajib melaksanakan upaya keseimbangan dan kelestarian sumber daya alam
serta pencegahan timbulnya kerusakan dan pencemaran terhadap lingkungan hidup
akibat kegiatan yang dilakukannya”. Hal ini menyebabkan negative output dianggap
merugikan dan merupakan bentuk inefisiensi karena dapat menyebabkan biaya
produksi perusahaan menjadi lebih besar dan perusahaan harus menanggung biaya
lingkungan untuk mengelola dampak lingkungan dari operasinya, sehingga jumlah
negative output yang dihasilkan dari produksi harus diperkecil.

Saat ini PT Poli Contindo Nusa masih menerapkan metode akuntansi
konvensional dalam mengalokasikan biaya sehingga perusahaan tidak menelusuri
biaya negative output yang dihasilkan dari kegiatan produksi, biaya lingkungan yang
harus ditanggung perusahaan, serta letak terjadinya negative output pada proses
produksi. Hal ini menyebabkan biaya tersebut tersembunyi dan tidak disadari oleh PT
Poli Contindo Nusa, padahal jumlah dan biaya dari negative output dapat cukup
signifikan dan merugikan perusahaan. Agar perusahaan mampu melakukan efisiensi
bahan baku dengan mengurangi negative output yang dihasilkan, perusahaan dapat
menerapkan alat akuntansi manajemen lingkungan yang disebut Material Flow Cost
Accounting (MFCA). MFCA dapat membantu perusahaan dalam kuantifikasi jumlah
positive output, negative output, serta biayanya, dan mendeteksi letak dihasilkannya
negative output pada proses produksi. Informasi tersebut menyadarkan perusahaan
mengenai besarnya biaya negative output dan penyebab dihasilkannya negative
output, sehingga perusahaan termotivasi untuk mengurangi negative output dan
melakukan upaya efisiensi agar perusahaan dapat menurunkan biaya produksi dan

menetapkan harga yang bersaing dengan perusahaan lainnya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka diidentifikasi rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana aliran bahan baku pada proses produksi PT Poli Contindo Nusa?
2. Bagaimana implementasi Material Flow Cost Accounting pada PT Poli

Contindo Nusa?



1.3.

3. Apa penyebab dihasilkannya negative output dari proses produksi PT Poli

Contindo Nusa?

4. Bagaimana tindakan koreksi yang sesuai untuk meningkatkan efisiensi bahan

baku dan sumber daya di PT Poli Contindo Nusa berdasarkan informasi yang

dihasilkan dari penerapan MFCA?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian

ini:

1.4.

Mengetahui aliran bahan baku pada proses produksi PT Poli Contindo Nusa.
Mengetahui hasil implementasi Material Flow Cost Accounting pada PT Poli
Contindo Nusa.

Mengetahui penyebab dihasilkannya negative output pada proses produksi PT
Poli Contindo Nusa.

Mengetahui tindakan koreksi yang sesuai untuk diterapkan oleh PT Poli
Contindo Nusa untuk meningkatkan efisiensi bahan baku dan sumber daya

berdasarkan informasi yang dihasilkan dari penerapan MFCA.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak terkait, antara lain:

1. Perusahaan

Mengenalkan salah satu alat akuntansi manajemen lingkungan yaitu MFCA
kepada manajer dan pemilik perusahaan, memotivasi manajer dan pemilik
perusahaan untuk mengurangi negative output dan meningkatkan efisiensi
penggunaan bahan baku, memberikan masukan saran kepada perusahaan
dalam meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku pada proses produksi
perusahaan, serta membantu perusahaan dalam mengimplementasikan MFCA

secara jangka panjang.



2. Peneliti
Menambah dan mengembangkan wawasan mengenai industri pengolahan
kemasan drum, konsep MFCA, dan implementasi pada perusahaan agar MFCA
dapat diimplementasikan pada dunia kerja.

3. Peneliti Lain
Mengembangkan dan memperluas wawasan mengenai MFCA, penerapan
MFCA pada perusahaan, dan bagaimana MFCA dapat membantu
meningkatkan efisiensi bahan baku, serta dapat menjadi referensi dan berguna
untuk penelitian berikutnya.

4. Pembaca
Mengembangkan dan memperluas wawasan dengan memberikan informasi
dan pengetahuan mengenai MFCA, penerapan MFCA pada perusahaan, dan
bagaimana MFCA dapat membantu meningkatkan efisiensi pada proses

produksi.

1.5. Kerangka Pemikiran

Industri pengolahan atau manufaktur merupakan industri yang melakukan
transformasi dari bahan baku menjadi produk dengan berbagai tahap pengolahan
secara fisik maupun kimia (Yin, 2016). Proses produksi secara umum merupakan
proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi (Dewi & Sartono, 2014). Kegiatan
produksi menyebabkan biaya karena produksi mengonsumsi berbagai sumber daya
seperti bahan baku, tenaga kerja, energi, air, dan mesin sebagai input kegiatan produksi
untuk menghasilkan output. Input yang masuk ke dalam proses produksi dikonversi
menjadi output yang dapat berupa positive output maupun negative output.

Negative output merupakan output yang merugikan perusahaan karena
memiliki nilai yang kecil, tapi juga menyebabkan biaya karena ikut mengonsumsi
sumber daya dan membutuhkan aktivitas lanjutan yang sebenarnya non-value-added
activities. Bahkan biaya yang melekat pada negative output juga dapat lebih besar
karena keberadaannya menimbulkan opportunity cost yaitu perusahaan kehilangan

laba penjualan positive output yang seharusnya didapatkan. Penjualan positive output



berkurang karena negative output mengurangi kapasitas produksi positive output yang
seharusnya dapat menambah penjualan.

Negative output juga dapat memberikan dampak negatif pada kualitas
lingkungan. Negative output menyebabkan produksi mengonsumsi bahan baku yang
diambil dari alam lebih banyak dari yang seharusnya untuk menghasilkan sejumlah
output, sehingga juga menyebabkan biaya penggunaan bahan baku dan sumber daya
lainnya yang digunakan dalam pengolahan menjadi lebih besar. Selain itu negative
output juga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan menimbulkan tanggung
jawab perusahaan untuk mengelola dampak dari kegiatan produksi perusahaan yang
terjadi di lingkungan berupa biaya lingkungan.

Perusahaan yang menggunakan metode akuntansi konvensional dalam
mengalokasikan biaya tidak menelusuri biaya negative output dan biaya lingkungan
secara keseluruhan, serta letak terjadinya negative output pada proses produksi.
Perusahaan hanya menyadari keberadaan negative output namun biaya yang melekat
pada negative output hanya sebesar biaya pembuangan negative output atau disposal
cost sehingga biayanya terlihat kecil. Padahal negative output merupakan output yang
juga mengonsumsi sumber daya sama halnya dengan positive output dan
menyebabkan biaya-biaya yang selama ini tidak disadari oleh perusahaan atau disebut
dengan hidden cost. Biaya negative output tersebut tidak menambah nilai guna
sehingga harus diperkecil atau dieliminasi.

MFCA adalah salah satu alat dari akuntansi manajemen lingkungan
yang memotivasi dan mendukung perusahaan atas upayanya dalam meningkatkan
Kinerja baik dari segi keuangan dan lingkungan (Schmidt & Nakajima, 2013). MFCA
membantu perusahaan mengungkapkan penggunaan bahan baku secara transparan
dengan menelusuri dan menguantifikasi aliran dan jumlah bahan baku yang menjadi
output berupa positive output dan negative output di dalam proses produksi perusahaan
dalam satuan fisik maupun moneter (Asian Productivity Organization, 2014).
Informasi keuangan dan non-keuangan yang dihasilkan dari penerapan MFCA
menyadarkan manajemen mengenai biaya negative output yang sebelumnya tidak
disadari dan titik terjadinya negative output pada produksi perusahaan, sehingga
manajer termotivasi untuk menggali penyebab dihasilkannya negative output dan
mengurangi negative output yang dihasilkan dari produksi perusahaan.



Dalam melaksanakan MFCA dibutuhkan identifikasi mengenai proses-
proses pada produksi, input yang masuk ke dalam proses produksi serta biayanya,
output dari suatu proses, titik dihasilkannya negative output yang dijadikan sebagai
quantity center, dan jumlah aliran bahan baku pada positive output dan negative output
dalam satuan fisik. Informasi tersebut diolah untuk menghitung biaya yang melekat
pada output tersebut pada setiap titik quantity center dan digambarkan dalam material
flow model, sehingga dapat dianalisis penyebab dihasilkannya negative output.
Dengan analisis tersebut area yang mampu dilakukan penghematan dapat ditargetkan
untuk dilakukan tindakan koreksi untuk menangani penyebab dihasilkannya negative
output.

MFCA membantu perusahaan untuk berfokus pada mengurangi
dampak lingkungan dengan cara reduce (Asian Productivity Organization, 2014).
Informasi baik keuangan maupun non-keuangan yang diidentifikasi dan dianalisis
mendukung manajemen mengambil tindakan koreksi untuk mengurangi negative
output dan meningkatkan positive output dengan menggunakan sumber daya dengan
jumlah yang sama. Hal ini akan meningkatkan efisiensi perusahaan dalam penggunaan

sumber daya yang dapat mengurangi biaya produksi.





